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Artinya: Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu berlaku lemah
lembut terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi
berhati kasar, tentulah mereka menjauhkan diri dari
sekelilingmu, karena itu ma'afkanlah mereka, mohonkanlah
ampun bagi mereka, dan bermusyawaratlah dengan mereka
dalam urusan itu, kemudian apabila kamu Telah membulatkan
tekad, maka bertawakkallah kepada Allah. Sesungguhnya
Allah menyukai orang-orang yang bertawakkal kepada-Nya.!
(QS. Ali 'Imran : 159)

1 Al-Jumatul ‘Ali, Alqur’an dan terjemahan, Cv JART, 2004, hal. 72.
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ABSTRAK

DARFIAH. “Peran Kepala Sekolah Dalam Pelaksanaan Manajemen
Berbasis Sekolah di MTs Negeri tempel Sleman Yogyakarta.” Skripsi: Jurusan
Kependidikan Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Isslam Negeri
Sunan Kalijaga Y ogyakarta, 2010.

Penelitian ini bertujuan untuk mendiskripsikan tentang peran kepala
sekolah dalam pelaksanaan mangjemen berbasis sekolah di MTs Negeri Tempel,
Strategi kepala sekolah MTs Negeri Tempel dalam implementasi Managemen
Berbasis Sekolah serta faktor yang mendukung dan menghambat pelaksanaan
mangjemen berbasis sekolah di MTs Negeri Tempel. Pendlitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. Alasan pemilihan ini adalah
karena pendlitian ini bermaksud untuk mendiskripsikan suatu gejala, peristiwa,
kegjadian yang terjadi saat sekarang. Observasi, interview, dan dokumentasi
digunakan untuk mengambil data dari penilitian di lapangan dengan melibatkan
kepala madrasah, guru, staf tata usaha dan siswa MTs Negeri Tempel Sleman
Y ogyakrta.

Hasil dari penelitian menunjukan bahwa: (1) Peran kepala madrasah dalam
pelaksanaan mangemen berbasis sekolah mempunya tugas diantaranya a)
Perencanaan, b) Pengorganisaian, c) pengarahan, d) Pengkoordinasian, €)
pengkomunikasian dan f) Pengawasan. (2) Strategi kepala sekolah di MTs Negeri
Tempel dalam implementasi mangjemen berbasis sekolah adalah: Pertama,
mengadakan pembinaan terhadap peserta didik, guru, karyawan secara
berkelanjutan. Kedua, mengadakan jam tambahan mata pelgjaran tertentu. Ketiga,
melengkapi sarana dan prasarana sekolah seperti ruang kelas, Laboratorium Sains,
Lab TI (internet). LabBahasa, Ketrampilan. Keempat, melengkapi buku-buku
penunjang pembelgjaran. Kelima, melengkapi sarana dan prasarana Olah Raga.
Keenam, Membentuk kelompok belgjar. Ketujuh, mengitensifkan komunikasi dan
kerja sama dengan orang tua peserta didik. Delapan, menjalin komunikasi dan
kerja sama dengan instasi lain yang berkompeten pada dunia pendidikan. (3)
Faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan mangemen berbasis
sekolah di MTs Negeri Tempel. Faktor pendukungnya adalah: Pertama, kondisi
sekolah yang kondusif dan strategis karena tidak jauh dari jalan raya sehingga
memudahkan siswa untuk menuju sekolah. Kedua, para guru sudah berkompeten
terhadap keilmuannya. Ketiga, hubungan yang harmonis antar personil sekolah.
Keempat, hubungan antara warga sekolah maupun dengan orang tua, dan
pengurus komite berjalan dengan bak. Kelima, Teknologi informatika yang
sudah memadal terbukti adanya internet dan komputer yang cukup di kantor
sekolah. Sedangkan faktor penghambatnya adalah: Pertama, perpustakaan yang
kurang memadai dan kurangnya buku-buku bacaan baru sehingga kurangnya daya
tarik siswa untuk ke perpustakaan. Kedua, Keterbatasan dana. Ketiga, Input siswa
kurang bagus. Keempat, Terdapat 20% dari para orang tua siswa yang acuh
terhadap kebijakan sekolah dan juga tehadap kemajuan belgjar siswa.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Seiring dengan berlakunya Undang-undang No 20 tahun 2003 bab
X1V, pasa 51 ayat 1 tetang Sistem Pendidikan Nasiona yang
mengamanatkan bahwa “ pengelolaan pendidikan anak usia dini, pendidikan
dasar, menengah dilaksanakan berdasarkan standar pelayanan minimal
dengan prinsip manajemen berbasis sekolah/madrasah.*

Melalui Mangjemen Berbasis Sekolah, sekolah lebih dari sekedar
melaksanakan kebijakan unit pengelolaan pendidikan diatasnya (Dinas
Pendidikan/Departemen Agama) sebagaimana berlaku  sebelumnya,
melainkan sekolah lebih diberdayakan untuk menentukan sendiri kebijakan
(oprasonal) yang dipandang sesuai dengan kondisi-kondisi internal dan
lokalnya. Dalam MBS tanggung jawab dalam pengambilan keputusan
tertentu seperti anggaran, personal, dan kurikulum lebih banyak diletakkan
pada tingkat sekolah daripada tingkat pusat. Sistem ini memberikan
kewenangan yang lebih besar kepada kepala sekolah, siswa, dan orang tua
dalam mengendalikan pendidikan ditingkat sekolah.

Hal yang paling penting dalam implementas: manajemen berbasis
sekolah adalah mangemen terhadap komponen-komponen sekolah itu

sendiri. Sedikitnya tujuh komponen sekolah yang harus dikelola dengan baik

! Undang-undang Republik Indonesia, Nomor 20 Tahun 2003, Tentang sistem
pendidikan Nasional, hal 33.

? Dedi Supriyadi, Satuan Biaya Pendidikan Dasar Dan Menengah, (Bandung: PT
Remaja Rosdakarya, (2004 ), hal .18.



daam rangka MBS, yaitu kurikulum dan program pengagjaran, tenaga
pendidikan, kesiswaan, keuangan, sarana dan prasarana pendidikan,
pegelolaan hubungan sekolah dengan masyarakat, serta manaemen layanan
khusus |embaga pendidikan.?

Dengan demikian, MBS mendorong profesionalisme guru dan
kepala sekolah sebagai pemimpin pendidikan di sekolah. Melalui
penyusunan kurikulum, rasa tanggap sekolah terhadap kebutuhan setempat
meningkatkan dan menjamin layanan pendidikan sesuai dengan tuntutan
peserta didik dan masyarakat sekolah, sehingga peserta didik dapat
dimaksimalkan melalui peningkatan partisipasi orang tua. Sebagai suatu
profesi, guru memiliki kwalifikasi profesional seperti yang dikemukakan
Marion Edmon “kwalifikasi profesinal itu antra lain menguasai pengetahuan
yang diharapkan, sehingga ia memberi sejumlah pengetahuan kepada para
siswa dengan baik”. Guru juga seorang penilai dan konselor kegiatan siswa,
juga mengembangkan kurikulum yang sedang dilaksanakan.*

Kedudukan guru sebagal tenaga profesiona dijelaskan dalam
undang-undang No. 14 tahun 2005 tentang guru dan dosen bab 11, yang
menegaskan:

“kedudukan guru tenaga profesiona yaitu sebagal tenaga
profesiona pada jenjang pendidikan dasar, pendidikan menengah, dan

pendidikan anak usia dini pada jalur forma yang diangkat sesuai dengan
peraturan perundang-undangan, berfungsi untuk meningkatkan martabat dan

* E. Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah konsep Srategi dan Implementasinya, (

Bandung, PT REMAJA ROSDAKARY A,2007), cet 11. hal. 39.

hal.12

4 Piet A. Sahertian, Profil pendidikan profesional, (Yogyakarta: Abudi Offset, 1994),



peran guru sebagai agen pembelgjaran berfungsi untuk meningkatkan mutu
pendidikan nasional”®

Salah satu syarat keberhasilan sekolah yang menerapkan format
kerja MBS adalah kemampuan kepemimpian kepala sekolah. Kepala
sekolah memegang peranan kunci dalam keberhasilan aplikasi MBS. Bekal
kemampuan, keahlian, dan ketrampilan menjadi keniscayaan bagi kepala
sekolah untuk mampu menjalankan roda lembaganya secara berbasis MBS.°

Kepala sekolah merupakan suatu komponen pendidikan yang
paling berperan dalam meningkatkan kualitas pendidikan. Seperti
diungkapkan Supriyadi bahwa “erat hubunganya antara mutu kepala
sekolah dengan berbagai aspek kehidupan sekolah seperti disiplin sekolah,
iklim budaya sekolah, dan menurutnya perilaku nakal peserta didik”. Dalam
hal ini kepala sekolah bertanggung jawab atas manajemen pendidikan secara
makro yang langsung berkaitan dengan proses pembelgjaran di sekolah
sebagaimana dikemukakan dalam pasal 12 ayat 1 PP 28 tahun 1990 bawa:
“kepala sekolah bertanggung jawab atas penyelenggaraan kegiatan
pendidikan, administrasi sekolah, pembinaan tenaga pendidikan lainya dan
penggunaan serta pemeliharaan sarana dan prasarananya’.’ Selain itu,
seorang kepala sekolah juga harus memenuhi standar. Hal ini sesuai dengan

Peraturan Mentri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 13 Tahun

2007 pasa 1 ayat 1 yang berbunyi "Untuk diangkat sebagai kepaa

® Undang-undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 Tentang Guru Dan Dosen,
hal. 6.

® Sudarwan Danim, Visi Baru Manajemen Sekolah Dari Unit Birokrasi ke Lembaga
Akademik, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2007), cet 11, hal. 204.

’ E. Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Profesional: Dalam Konteks menyukseskan MBS
& KBK (Bandung: Rosdakarya, 2007), cet 9, hal. 24-25



sekolah/madrasah, seseorang wagib  memenuhi  standar  kepala
sekolah/madrasah yang berlaku nasional” .2

Kepala sekolah sebagi top leader dalam lembaga pendidikan
sekolah memiliki peran sentral dalam pengelolaan personalia di sekolah
untuk memahami dan menerapkan pengelolaan personalia dengan baik dan
benar. Kepala sekolah wajib mendayagunakan seluruh personel secara
efektif dan efisien agar tujuan pendidikan di sekolah tersebut dapat tercapai
secara optimal.” Adapun peranan kepala sekolah yang tidak kalah penting
adalah dalam menentukan operasional kerja harian, mingguan, bulanan,
semesteran, dan tahunan yang dapat memecahkan berbagai problematika
pendidikan di sekolah.™

Salah satu aspek kunci bagi keberhasilan MBS adalah peran
kepemimpinan kepala sekolah. Seorang kepala sekolah dituntut mampu
melaksanakan sgumlah peran vyaitu: sebagai  edukator, manger,
administrator, supervisor, leader, dan motivator sekaligus di lingkungan
komunitas sekolah yang dipimpin.t Pelaksanaan MBS menuntut
kepemimpinan kepala sekolah yang profesional yang memiliki kemampuan
mangjeria dan intregritas pribadi untuk mewujudkan visi menjadi aksi,

secara demokratis dan transparan dalam berbagai pengambilan keputusan.

8 Peraturan Mentri Pendidikan Nasional Republik Indonesia nomor 13 tahun 2007,
Tentang Sandar Kepala Sekolah / Madrasah, hal 2.

° Hasbullah, Otonomi Daerah Kebijakan Otonomi Daerah dan Implikasinya terhadap
Pendidikan, ( Jakarta: Rgjagrafindo Persada, 2007), hal. 111-112.

10 syaiful sagala, Administrasi pendidikan Konteporer (Bandung: Alfabeta , 2008), Cet
1V, hal. 170.

1 |5ioni, Belajar Demi Hidup Menjadikan Pendidikan Untuk Masa Depan Yang Lebih
Baik, ( Jogjakarta: Pustaka Belgjar, 2008), hal. 108.



Menurut Soekarto dkk,** tugas dan tanggung jawab kepala
sekolah dapat digolongkan menjadi 2 bidang yaitu: tugas didalam
administrasi dan supremasi. Tugas kepala sekolah dalam bidang administras
salah satunya adalah pembinaan hubungan baik dengan masyarakat sekitar
yang saling menguntungkan demi anak didik. Sekolah memerlukan masukan
dan dukungan dari masyarakat dalam menyusun program yang relevan serta
pelaksanaan program. Dengan tanggung jawab tersebut, kepala sekolah
dituntut untuk memiliki kemampuan manajemen dan kepemimpinan yang
teguh agar mampu mengambil keputusan dan inisiatif atau prakasa dalam
mangjemen sumberdaya sekolah. Terutama sumberdaya manusia untuk
mencapal tujuan secara efektif. Dengan kepemimpinan yang efektif kepala
sekolah sebagai pemimpin akan dapat membawa guru, siswa, serta lembaga
pada kinerja yang memuaskan. Hal tersebut didasari benar bahwa kepala
sekolah sebagai pemimpin merupakan salah satu faktor yang mendorong
sekolah untuk dapat mewujudkan visi, misi, tujuan, dan sasaran sekolah
melaui program-program yang dilaksanakan secara bertahap dan terencana.

Kepala sekolah sebagai seorang menejer harus belgar
menanggulangi kekuatan yang non linier, yaitu ketika masukan kecil dapat
mencetuskan hasil yang besar dan sebaliknya, Artinya dalam upaya
meningkatkan kualitas pembelagaran kepala sekolah tidak bisa meremehkan

hal-hal yang kecil, karena hal tersebut bisa menghambat kesuksesanya.™®

12 soekarno dkk, Pengantar Kepemimpinan Pendidikan (Surabaya: Usaha Nasional,
1998), hal. 88.
B gyaiful sagala, Administrasi, hal. 172.



Sejalan dengan asumsi diatas, keberhasilan pendidikan di sekolah
ditentukan oleh keberhasilan kepala sekolah dalam mengelola semua
mangjemen sekolah. Dalam hal ini, peningkatan produktifitas dan prestasi
kerja dapat dilakukan dengan pengingkatan profesionalitas semua personil
pendidikan.

MTs Negeri Tempel merupakan sekolah lanjutan tingkat pertama
di bawah naungan Kementrian Agama. Walaupun MTs Negeri Tempel
secara struktural berada dibawah Kementrian Agama namun, tenaga
pengajar yang dimiliki tidak hanya dari penugasan dari Departemen Agama,
tetapi juga terdapat guru yang diperbantukan dari Departemen Pendidikan
Nasional.

Didalam pelaksanaan mangjemen di MTs Negeri Tempel jabatan
yang teratas adalah jabatan kepala sekolah, tentunya dengan jabatan tersebut
kepala sekolah mempunyai tanggung jawab semua kegiatan pendidik yang
dilaksanakan di MTs Negeri Tempel. Daam mengembangkan tugas dan
tanggung jawabnya kepala sekolah dibantu oleh wakil kepala sekolah dan
beberapa staf lainya, sesuai dengan tugas dan fungsi masing-masing.

MTs Negeri Tempel telah mencoba menata diri dengan konsep
manajemen berbasis sekolah. Konsep ini menawarkan kerja sama
pemerintah dengan masyarakat dengan tanggung jawabnya masing-masing
didasarkan kepada suatu keinginan kemandirian kepala sekolah untuk ikut
terlibat secara aktif dan dinamis melalui proses pelaksanaan mangemen

berbasis sekolah.



Daam pelaksanaan mangjemen berbasis sekolah, kepala sekolah
sebaga pemimpin  memiliki tanggung jawab yang besar daam
menggerakkan arah dan kebijakan untuk mencapai tujuan yang telah
ditetapkan. Peran yang dilakukan kepala sekolah sebagai managjer adalah
sebagal perencana, pengorganisasian, pengarahan, pengkoordinasian,
pengkomunikasian dan pengawasan. Kepala sekolah juga harus mempunyai
strategi-strategi yang handal untuk memajukan mutu sekolah yang dipimpin.
Disinilah penulis tertarik mengadakan penelitian tentang peran dan strategi
yang dilakukan kepala sekolah MTs Negeri Tempel dalam pelaksanaan
manajemen berbasis sekolah.

B. Rumusan Masalah
Dengan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, pada
akhirnya menimbulkan pertayaan yang dapat peneliti rumuskan sebagai
berikut:
1. Bagamana peran kepala sekolah dalam pelaksanaan manaemen
berbasis sekolah di MTs Negeri Tempel?
2. Bagamana strategi kepala sekolah di MTs Negeri Tempel daam
implementasi manajemen berbasis sekolah?
3. Apa faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan managemen

berbasis sekolah di MTs Negeri Tempel?



C. Alasan Pemilihan Judul
Penelitian ini senggja dipilih karena menurut penulis:

1. Perubahan kebijakan pendidikan yang semula sentralis menuju
desentralis telah membawa perubahan bagi pendewasaan semua pihak
terutama sekolah-sekolah negeri yang selama ini mendapatkan subtansi
penyelenggaraan pendidikan pusat sedangkan sekolah swasta dalam
memenuhi kebutuhan penyelenggaraan pendidikan secara swadaya.

2. Masalah kepemimpinan pendidikan banyak mendapatkan sorotan
terutama terkait dengan kwalitas output yang dihasilkan suatu lembaga
sekolah, dimana tumpuan beban ada pada diri sekolah. Disinilah tugas
dan tanggung jawab kepala sekolah dalam mengelola lembaga tersebut
dengan menggerkkan warga sekolah untuk sama-sama meningkatkan
mutu pendidikan.

3. Kepala MTs Negeri Tempel merupakan kepala sekolah teladan tingkat
Provinsi Daerah Istimewa Y ogyakarta, dengan demikian kepala sekolah
adalah seorang yang profesional sehingga dalam menjalankan
manajemen sekolah sangat berkompeten, salah satu aspek kunci bagi
keberhasilan MBS adalah peran kepala sekolah. Dengan mendapatkan
prestas sebaga kepala sekolah teladan maka disini penulis tertarik
untuk meneliti sgauh mana peran yang dilakukan kepala sekolah MTs

Negeri Tempel dalam pelaksanaan manajemen berbasis sekolah.



D. Tujuan Dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian

a

C.

Untuk mengetahui peran yang dilkukan kepala sekolah sebagai
perencana, pengorganisasian, pengarahan, pengkoordinasian,
pengkomunikasian dan pengawasan dalam pelaksanaan manaemen
berbasis sekolah di MTs Negeri Tempel.

Untuk mengetahui Strategi-trategi yang dilkukan kepala sekolah di
MTs Negeri Tempel dalam implementasi MBS.

Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan

manajemen berbasis sekolah di MTs Negeri Tempel.

2. Manfaat Pendlitian

Adapun informasi dari hasil penelitian ini diharapkan dapat

digunakan untuk keperluan sebagai berikut:

a)

b).

Manfaat secara teoritik
Penelitian ini diharapkan dapat berguna untuk memberikan
khazanah ilmu pengetahuan di bidang pendidikan Islam untuk
mendalami dan mengembangkan konsep-konsep mangemen
berbasis sekolah
Manfaat Secara Praktis
1). Diharapkan dapat memberikan kontribusi sekaligus pemikiran
bagi dunia pendidikan Islam, terutama bagi kepala sekolah,

praktisi pendidik, dan orang tua agar dapat berperan serta dalam
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penerapan manajemen berbasis sekolah di sekolah agar tercipta
suasana belgjar yang kondusif .

2). Dapat menunjukkan pentingnya peranan kepaa sekolah dalam
penerapan maneimen berbasis sekolah di lingkungan sekolah
yang sedang berkembang.

E. Telaah Pustaka
Sejauh penelusuran penedliti, ada beberapa skripsi yang relevan
dengan tema yang akan diangkat oleh pendliti, diantaranya:

1. Skripsi berjudul “Profesionalisme Kepala Sekolah Dalam Implementasi
Manajemen Berbasisi Sekolah Di MAM Yogyakarta”, karya Mar’ atul
alamah penulisan skripsi ini membahas tentang Profesionalisme kepala
sekolah MAM Y ogyakrta yang dimiliki oleh kepsek untuk bekerjatidak
hanya berdasarkan pengalaman-pengalaman akan tetapi didasari oleh
suatu ilmu teori yang didapatkan melalui pendidikan dan latihan yang
lama. Profesionalisme kepala sekolah dapat dikatahui dari peran kepsek
sebagai disigner, motivator, fasilitator dan haison.

2. Skripsi berjudul “Kepemimpinan Kepala Sekolah Dalam Pelaksanan
Manajemen Berbasis Sekolah Di MA Ali Maksum yogyakarta”, karya
Hanik ikrimatus sa adah skripsi ini berisikan pelaksanaan Manaemen
Berbasis sekolah di MA Ali Maksum menggunakan konsep MPMBS

yang menekankan pada kemandirian stakeholder untuk meningkatkan

1 Mar'atul alamah, Profesionalisme Kepala Sekolah Dalam Implementasi Manajemen
Berbasiss Sekolah Di MAM Yogyakarta, skripsi, Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga
Y ogyakarta, Tahun 2007.
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mutu pendidikan. Program pelaksanaannya antra lain perencanaan dan
evaluas program, pengelolaan kurikulum, pengelolaan proses belgjar,
pengelolaan keuangan, pengelolaan sarana prasaran yang dilakukan di
MA Ali Maksum.™

3. Skips berjudul “Manajemen Peningkatan Mutu Pendidikan Islam
(studi tentang School Based Management di MAN Yogyakart)” karya
Arif Setiawan skripsi ini berisikan konsep manaemen peningkatan
mutu pendididikan yang diterapakan oleh MAN Yogyakarta dan
strategi-strategi yang dilakukan MAN Y ogyakarta dalam meningkatkan
mutu pendidikan islam.*

Berdasarkan penelusuran terhadap skripsi terdahulu yang peneliti
lakukan, perbedaan dengan penelitian ini adalah penditi lebih
memfokuskan penelitian pada peran yang dilakukan kepala sekolah
sebagal mangjer dalam pelaksanaan mangeman berbasis sekolah dan
sgjauh mana hasil dari pelaksanaan manajemen berbasis sekolah yang
di terapkan di MTs Negeri Tempel.

Sedangkan buku yang menjadi acuan penulis adalah:
1. Menjadi kepala sekolah profesional dalam kontek menyukseskan MBS
dan KBK, karangan Dr. E. Mulyasa, Mpd, tahun 2007 dalam buku ini

berisi analisis dan mengupas paradigma baru kepala sekolah profesional

15

Hanik ikrimatus saadah, Kepemimpinan Kepala Sekolah Dalam Pelaksanan
Manajemen Berbasis Sekolah Di MA Ali Maksum yogyakarta, Fakultas Tarbiyah UIN Sunan
Kalijaga Y ogyakarta, Tahun 2007.

18 Arif Setiawan, Manajemen Peningkatan Mutu Pendidikan Islam (studi tentang School
Based Management di MAN Yogyakart, Sekripsi, Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga
Y ogyakarta, Tahun 2001.
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dalam kontek menyukseskan manajemen berbasis sekolah (MBS), dan
kurikulum berbasis kopetensi (KBK), untuk mendorong visi menjadi
aks melalui pemberdayaan tenaga pendidikan, pemberdayaan
masyarakat dan lingkungan sekitar sekolah, mangemen keuangan
sekolah, mangjemen strategi mutu terpadu serta peningkatan
profisionalisme kepala sekolah.

. Manajemen Berbasis Sekolah, karangan Dr.E. Mulyasa, M.pd, tahun
2007 dalam buku ini berisi mulai dari konsep dasar manajeman berbasis
sekolah sampai pada dana pendidikan dalam kontek mangemen
berbasis sekolah. Kemudian, ada satu bab yang lebih spesifik yaitu pada
bab kepemimpinan dalam manajemen berbasis sekolah. Dalam bab ini
dijelaskan bahwa kepemimpinan merupakan hal yang sangat penting
dalam mangemen sekolah. Perilaku kepala sekolah yang harus dapat
mendorong kinerja para guru, dengan menunjukkan rasa bersahabat,
dekat, dan penuh pertimbangan terhadap guru, baik sebagai individu
maupun kelompok.

. Kepemimpinan Kepala Sekolah, karangan Wahjosumidjo, tahun 2005
dalam buku ini berisi tentang hal-hal yang berkaitan dengan pengertian
dan makna kepemimpinan, tugas dan fungsi, tanggung jawab
pengelolaan kepemimpinan, usaha pembinaan kepemimpinan serta
kriteria keberhasilan kepemimpinan kepala sekolah serta peran kepala

sekolah dalam mencapai keberhasilan sekolah.
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Dari beberapa telaah pustaka yang telah diuraikan tentunya
masih banyak peneliti atau karya ilmiah lain yang berkaitan dengan
peran kepal a sekolah dalam pel aksanaan manajemen berbasis sekolah.

F. Landasan Teori
1. Pengertian peran kepala sekolah

Dalam bahasa inggris peran (role) berarti tugas.’ Sedangkan
dalam kamus besar bahasa indonesia adalah seperangkat tingkah yang
diharapkan dimiliki oleh orang yang berkedudukan di masyarakat.’®
Peran dalam skripsi ini maksudnya kepala sekolah mempunyai tugas
dan wewenang penuh untuk menyelenggarakan kegiatan pendidikan di
MTs Negeri Tempel.

Kemudian, arti kepala sekolah dalam kamus besar bahasa
indonesia berasal dari dua kata yaitu dari kata “kepal@’ dan Sekolah”,
kata kepala dapat juga diartikan sebagal ketua atau Pemimpin dalam
suatu organisasi atau sebuah lembaga. Sedangkan sekolah adalah suatu
lembaga forma dimana menjadi tempat menerima dan memberi
pelgjaran. *° Dengan demikian secara sederhana kepala sekolah dapat
didefinisikan sebagai seorang tenaga fungsional guru yang diberi tugas
untuk memimpin suatu sekolah dimana proses belgjar mengagjar, atau

tempat dimanaterjadi interaksi antara guru yang memberi pelgjaran dan

' Pater Salim, The Conteporary English Indonesion Dictionary, ( Jakarta: Modern
English Press, 1996), hal. 1672.

¥ DEPDIKBUD, Kamus besar bahasa Indonesia Edisi 11, (Jakkarta: Balai Pustaka,
1994). hal. 751.

' DEPDIKBUD, Kamus besar bahasa Indonesia, (Jakkarta: Balai Pustaka, 1988). hal.
420 dan 796.
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murid yang menerima pelgjaran. Jadi, yang dimaksud peran kepala
sekolah disini adalah tugas dari orang yang memiliki kedudukan
sebagai seorang pemimpin lembaga pendidikan formal, dalam
mengelola dan menjadikan lembaga pendidikan yang dipimpin menjadi
lebih baik. Dalam pembahasan ini akan dijelaskan mengenai peran apa
sgja yang dilakukan kepala sekolah dalam pelaksanaan manajemen
berbasis sekolah di MTs Negeri Tempel.

. Tugasdan fungsi kepala sekolah

Seorang mangjer atau seorang kepala sekolah pada hakekatnya
adalah  seorang  perencana,  pengorganisasian,  pengarahan,
pengkoordinasian, pengkomunikasian, dan pengawasan.

1. Perencana adalah suatu proses mempersigpkan serangkaian
keputusan untuk mengambil tindakan dimasa yang akan datang
yang diarahkan kepada tercapainya tujuan-tujuan sarana yang
optimal. Perencanaan menyangkut apa yang akan dilaksanakan,
kapan dilaksanakan, oleh sigpa, dimana dan bagaimana
dilaksanakannya.

2. Pengorgangnisasian merupakan usaha untuk mewujudkan
kerjasama antar manusia yang terlibat kerjasama. K egiatan-kegiatan
yang terlibat dalam pengorganisasian mencakup: membagi
komponen-komponen kegiatan yang dibutuhkan untuk mencapai

tujuan dan sasaran kelompok, membagi tugas mangjer dan bawahan
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untuk mengadakan pengelompokan tersebut, dan menetapkan
kewenangan diantara kelompok atau unit-unit organisasi.

3. Pengarahan merupakan suatu usaha yang dilkukan oleh pemimpin
untuk memberikan penjelasan, petunjuk serta bimbingan kepada
orang-orang yang menjadi bawahanya sebelum dan selama
menjaankan tugas.

4. Pengkoordinasian yaitu sebuah usaha yang dilkukan pimpinan
untuk mengatur, menyatukan, menserasikan, mengintregrasikan
semua kegiatan yang dilkukan oleh bawahan.

5. Pengkomunikasian merupakan suatu usaha yang dilakukan oleh
pimpinan untuk menyebarluskan informasi yang terjadi didalam
maupun hal-hal yang terjadi di luar yang ada kaitanya dengan
kelancaran tugas mencapai tujuan bersama.

6. Pengawasan merupakan usaha pimpinan untuk mengetahui semua
hal yang menyangkut pelaksanaan kerja, khususnya untuk
mengetahui kelancaran kerja para pegawai dalam melakukan tugas
mecapai tujuan.?’

Menurut Stoner ada delapan fungsi seorang mangjer yang perlu
dilaksanakan dalam suatu organisasi, kedelapan fungsi mangjer ini tentu
sgja berlaku bagi mangjer dari organisasi apa pun, termasuk kepala
sekolah. Sehingga kepala sekolah yang berperan mengelola kegiatan

sekolah harus mampu mewujudkan kedelapan fungsi dalam perilaku

2 gyharsimi Arikunto & Lia Yuliana, Manajemen Pendidikan, (Y ogyakarta: Aditiya
Media, 2008), cet 1V, hd. 9-14.
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sehari-hari. Walaupun pada pelaksanaanya sangat dipengaruhi oleh
faktor-faktor sumber daya manusia, seperti pengaruh, staf, siswa dan
orang tua siswa, dana, saran serta suasana dan faktor lingkungan di mana
sekolah itu berada. Kedelapan fungsi tersebut, adalah:
a. Kepala sekolah bekerja dengan dan melalui orang lain ( Work with
and through other peopel)

Pengertian orang lain tidak hanya guru, staf, siswa dan orang
tua siswa, melainkan termasuk atasan kepala sekolah, para kepaa
sekolah lain serta pihak-pihak yang perlu berhubungan dan
bekerjasama. Dalam fungsi ini kepala sekolah berperilaku sebagai
saluran komunikasi dilingkungan sekolah.

b. Kepala sekolah bertanggung jawab dan mempertanggungjawabkan
(responsible and accountable)

Keberhasilan dan kegagalan bawahan adalah suatu
pencerminan langsung keberhasilan atau kegagalan seorang
pemimpin. Dengan demikian kepala sekolah bertanggung jawab atas
segala tindakan yang dilakukan oleh bawahan. Perbuatan yang
dilakukan oleh para guru, siswa, staf dan orang tua siswatidak dapat
dilepaskan dari tanggung jawab kepala sekolah.

c. Dengan waktu dan sumber yang terbatas seorang kepala sekolah
harus mampu menghadapi berbagai persoalan (managers balance

competing goals and set priorities)
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Dengan segala keterbatasan seorang kepala sekolah harus
dapat mengatur pemberian tugas secara tepat. Bahwa ada kalanya
seorang kepala sekolah harus dapat menentukan suatu prioritas bila
mana terjadi konflik antar kepantingan bawahan dengan kepentingan
sekolah.

d. Kepala sekolah harus berfikir secara analistik dan konsepsional
(must think analytically and conceptionally).

Fungs ini berarti menuntut setiap kepala sekolah dapat
memecahkan persoalan melalui suatu analisis, kemudian dapat
menyelesailkan persoalan dengan suatu solusi yang fleksible.
Demikian pula dengan kepaa sekolah harus mampu melihat setiap
tugas sebaga suatu keseluruhan yang saling berkaitan. Memandang
persoalan yang timbul sebagai bagian yang takterpisahkan dari suatu
keseluruhan.

e. Kepala sekolah sebagai juru penengah (mediators)

Daam lingkungan sekolah sebagai suatu organisas,
didalamnya terdiri manusia yang mempunyai latar belakang yang
berbeda-beda; perangai, keinginan, pendidikan, latar belakang
kehidupan sosial. Sehingga tak terhindarkan tumbuh pertentangan
atau konflik satu dengan yang lain. Untuk itu kepala sekolah harus
turun tangan sebagai pelerai atau penengah.

f. Kepalasekolah sebagai politisi (politicians)
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Sebagai politisi, berarti kepala sekolah harus selalu berusaha
untuk meningkatkan tujuan organisas serta mengembangkan
program jauh kedepan. Untuk itu sebagai politis kepala sekolah
harus dapat membangun hubungan kerja sama melalui pendekatan
persuasi dan kesepakatan. Peran politisi seorang kepala sekolah
dapat berkembang secara efektif apabila: dapat dikembangkan
prinsip jaringan, saling pengertian terhadap kewagjiban masing-
masing, terbentuknya alias atau kualisi seperti: organisasi profes,
OSIS dll, terciptanya kerjasama dengan berbagai pihak.

0. Kepala sekolah adalah seorang diplomat

Dalam perananya sebagai diplomat dalam berbagai macam
pertemuan kepala sekolah adalah wakil resmi dari sekolah yang
dipimpinya.

h. Kepala sekolah berfungsi sebagai pengambil keputusan yang sulit
(make difficult decisions)

Sekolah sebagal suatu organisasi tidak luput dari persoalan;
kesulitan dana, persoalan pegawai, perbedaan tehadap kebijaksanaan
yang telah ditetapkan oleh kepala sekolah, dan masih banyak lagi.
Apa hila terjadi kesulitan-kesulitan seperti ini kepala sekolah
diharapkan berperan sebagai orang yang dapat menyelesaikan

persoalan yang sulit tersebut.?*

2 Wahjosumidjo, Kepemimpinan Kepala Sekolah Tinjauan Teoritik dan
Permasalahanya, ( Jakarta: PT Rajagrafindo Persada, 2005), hal. 97-99.
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Seorang kepala sekolah untuk mendukung kepemimpinanya
harus memiliki sifat-sifat: Kepribadian seperti vitalitas dan stamina
fisk, kecerdasan dan kearifan dalam bertindak, kemauan menerima
tanggung jawab, kopenten dalam menjalankan tugas, memahami
kebutuhan pengikutnya, memiliki ketrampilan dalam berhubungan
dengan orang lain, kebutuhan untuk berprestasi, mampu memecahkan
masalah, meyakinkan, memiliki kapasitas untuk menang, memiliki
kapasitas untuk mengelola memutuskan menentukan prioritas, mampu
memegang kepercayaan, memiliki pengaruh, mampu beradaptasi atau
memiliki fleksibilitas. %

Slamet merekomondasikan tujuh belas karakteristik kepala
sekolah yang tangguh yaitu:

1. Memiliki vis, misi, dan strategi dengan memahami cara untuk
mencapainya.

2. Memiliki kemampuan untuk mengkoordinasikan sumber daya
sekolah untuk memenuhi kebutuhan sekolah.

3. Keputusan yang tepat, cepat, akurat.

4. Toleran terhadap perbedaan dan tegas terhadap pencapaian tujuan.

5. Memobolisasi sumber daya sekolah.

6. Mengeliminasi pemborosan dan memotifasi anggotanya.

7. Polapikir menggunakan pendekatan sistem.

8. Memiliki kejelasan tugas pokok dan fungsi.

2 Nurkholis, Manajemen Berbasis Sekolah Teori, Model dan Aplikasisnya, (Jakarta:
Gramedia Widiasarana Indonesia, 2003), hal.161.
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9. Memahami dan menghayati peranannya sebagai menagjer sekolah.

10. Mengembangkan kurikulum, pembinaan personalia, manaemen
peserta didik, perlengkapan fasilitas, keuangan, dan hubungan
masyarakat.

11. Melakukan analisis SWOT.

12. Membangun team working yang cerdas dan kompak.

13. Mendorong krestif dan inovatif.

14. Mendorong tripikal perilaku sekolah yang ideal dan bermutu.

15. Menggunakan model manajemen berbasis sekolah.

16. Fokus kegiatan pada proses pembel gjaran.

17. Memberdayakan dengan prinsip-prinsip demokrasi pendidikan.?®

Untuk memenuhi persaratan pelaksanaan MBS, kepala sekolah

harus memiliki dua sifat profesional dan mangjerial. Kepala sekolah

harus memiliki pengetahuan yang dalam tentang peserta didik dan

prinsip-prinsip pendidikan untuk menjamin bahwa segala keputusan

penting yang dibuat sekolah didasarkan atas pertimbangan-

pertimbangan pendidikan. Kepala sekolah perlu mempelgari dan

menyeimbangkan dengan teliti antara kebijakan dan prioritas

pemerintah dengan prioritas sekolah itu sendiri. Untuk kepentingan

tersebut, menurut Mulyasa, kepala sekolah harus:

1. Memiliki kemampuan untuk berkolaborasi dengan guru dan

masyarakat sekitar sekolah.

3 gyaiful Sagala, Manajemen Srategik Dalam Peningkatan Mutu Pendidikan,
(Bandung: Alfabeta, 2009), hal. 89.
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2. Memiliki pemahaman dan wawasan yang luas tentang teori
pendidikan dan pembelgjaran.

3. Memiliki kemampuan dan ketrampilan untuk menganalisis situasi
sekarang berdasarkan apa yang seharusnya serta mampu
memperkirakan kejadian dimasa depan berdasarkan situasi sekarang.

4. Memiliki kemauan dan kemampuan untuk mengidentifikasi masalah
dan kebutuhan yang berkaitan dengan efektivitas pendidikan di
sekolah.

5. Mampu memanfaatkan berbagai peluang dan mengonseptualkan arah
baru perubahan.

Pemahaman terhadap sifat profesional dan mangjerial tersebut
sangat penting agar peningkatan efisiensi, mutu, dan pemerataan seta
supervisi dan monitoring yang direncanakan sekolah betul-betul
mencapal tujuan pendidikan sesuai dengan kerangka kebijakan
pemerintah dan tujuan sekolah.?*

Tugas kepala sekolah sangat berat. Dibutuhkan orang-orang
mempunya kemampuan yang memada untuk dapat menghadapi
menyel esalkan permaslahan yang dihadapi sekolah. Maka dari itu, perlu
digaris bawahi bahwa seorang kepala sekolah adalah manajer, yang
mengatur segala sesuatu untuk menuju visi dan misi sekolah secara
konsekuen dan bertanggung jawab. Bak buruk, merosot dan

berkembangnya sebuah sekolah adalah tergantung bagaimana sekolah

2 Wiji Suwarno, Dasar-Dasar Ilmu Pendidikan, (Jogjakarta: Ar-Rus, 2006), hal145-
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itu dimangjemeni, bagaimana sekolah tersebut diatur. Kemajuan
sekolah adalah tergantung pada bagaimana kepala sekolah mengtur
pekerjaan sekolah dengan semua personil yang ada disekolah secara
maksimal.*
3. Manajemen Berbasis Sekolah

Secara klasikal, mangjemen berbasis sekolah berasal dari tiga
kata, yaitu: manaemen, berbasis dan sekolah. Managemen adalah
proses menggunakan sumberdaya secara efektif untuk mencapai tujuan.
Berbasis memiliki kata dasar basis yang berarti dasar atau asas. Sekolah
adalah lembaga-lembaga untuk belgjar dan mengajar serta tempat
menerima dan memberikan pelgaran. Dari pengertian ini  dapat
dismpulkan bahwa, MBS adalah penggunaan sumberdaya yang
berasaskan pada sekolah itu sendiri dalam proses pangajaran dan
pembelgjaran.?®

Manajemen berbasis sekolah juga diartikan sebagai model
manajemen yang memberikan otonomi lebih besar kepada sekolah dan
mendorong pengambilan keputusan bersama/partisipatif dari semua
warga sekolah dan msyarakat untuk mengelola sekolah dalam rangka
meningkatkan mutu pendidikan berdasarkan kebijakan pendidikan
nasional.?’ Manajemen berbasis sekolah memberikan kemungkinan

sekolah memiliki kewenangan yang besar dan mendalam dalam

% Muhamad Saroni, Manajemen Pendidikan Kiat Menjadi Pendidik yang Kompeten, (
jogjakarta: Ar-Rus, 2006), hal .23-24.
% Nurkholis, Manajemen, hal 1.
%" Departemen Pendidikan Nasional Derektorat Jendral Pendidikan Dasar Dan Menengah
Derektorat Tenaga Pendidikan, Manajemen Berbasis sekolah, (Jakarta: 2003), hal. 5.
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mengelola sekolah agar lebih berdaya, mandiri dan kreatif, sehingga
dapat mengembangkan program-program yang lebih pas dengan
kebutuhan dan potensi sekolah.

Dalam tulisanya I btisam mengenai talaah definisi komprehensif
MBS adalah :
Definisi pertama:

“Mangjemen sekolah secara konseptual dapat digambarkan
sebagai suatu perubahan formal struktur penyelenggaraan, sebagai
suatu bentuk desentralisas yang mengidentifikas sekolah itu sendiri
sebagai suatu unit utama peningkatan serta bertumpu pada reditribusi
kewengan pembuatan keputusan sebagai sarana penting yang dengan
peningkatan dapat didorong dan ditopang’”.

Definisi kedua:

....suatu cara untuk memaksa sekolah itu sendiri mengambil
tanggung jawab atas apa yang terjadi pada anak menurut jurisdisnya
dan mengikuti sekolahnya. Konsep ini menegaskan bahwa, ketika
sekolah itu sendiri dibebani dengan pengembangan total program
pendidikan yang bertujuan melayani kebutuhan-kebutuhan anak dalam
mengikuti sekolah itu, personil sekolah akan mengembangkan program-
program yang lebih meyakinkan karena mereka mengetahui para siswa
dan kebutuhan-kebutuhan mereka putuskan.?®

Departement of education, Australia mengemukakan ciri-ciri

MBS dalam bagan sebagi berikut®:

Organisasi Proses belgjar Sumber daya Sumber daya
sekolah mengajar manusia dan
Administrasi

Menyediakan | Meningkatkan Memberdayakan | Mengidentifik
manajemen kwalitas belgar | staf dan asi sumber
organisasi siswa menempatkan dayayang
kepemimpinan personil yang diperlukan dan
transformasion dapat melayani mengal okasik
a dalam keperluan semua | an

% |ptisan Abu D, School Based Management, (Jakarta: Logos,2002), hal. 16.
2 Wiji Suwarno, Dasar-Dasar, hal. 148.
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mencapai siswa sumberdaya
tujuan sekolah tersebut sesuai
dengan
kebutuhan
Menyusun Mengembagkan | Memilih yang Mengelola
rencana kurikulumyang | memiliki dana sekolah
sekolah dan cocok dan wawasan
merumuskan tanggap terhadap | manajemen
kebijakan kebutuhan siswa | berbasis sekolah
untuk dan masyarakat
sekolahnya sekolah
sendiri
Mengelola Menyelenggarak | Menyediakan Menyediakan
kegiatan an pengajaran kegiatan untuk dukungan
oprasional yang efektif mengembangkan | administrasi
sekolah profes kepada
semua staf
Menjamin Menyediakan Menjamin Mengelola dan
adanya program kesenjangan staf | memelihara
komunikasi pengembangan | dan siswa gedung dan
yang efektif yang diperlukan saranalainya
antarasekolah | siswa
dan masyarkat
terkait
Menjamin akan | Program K esgjahteraan Memelihara
terpeliharanya | pengembangan | staf dan siswa gedung dan
sekolah yang yang diperlukan saranalainya
bertanggung siswa
jawab
(akuntabel
kepada
masyarakat dan
pemerintah)

Mangjemen berbasis sekolah menurut Chapma adalah suatu

pendekatan politik yang bertujuan meredesain pengelolaan sekolah

dengan memberi kekuasaan dan peningkatan partisipas sekolah dan

masyarakat dengan upaya perbaikan kinerja sekolah. Manaemen

berbasis sekolah memiliki karakteristik sebagai berikut:
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a. Memiliki output (prestasi pembelajaran dan manajemen sekolah yang
efektif) yang diharapakan oleh visi dan misi.

b. Efektifitas proses belgjar mengajar yang tinggi.

c. Peran kepaa sekolah yang kuat dalam mengkoordinasi, mengerakkan,
dan menyerasikan semua sumber daya yang tersedia.

d. Lingkungan dan iklim belgar yang aman, tertib, dan nyaman
(enjoyeble learning) sehingga manajemen sekolah lebih efektif.

e. Andisis kebutuhan, perencanaan, pengembangan, evaluasi kerja,
hubungan kerja, dan imbalan tenaga kependidikan dan guru yang
dapat memenuhi kebutuhan nafkah hidupnya, sehingga mereka
mampu menjalankan tugasnya dengan baik.

f. Pengelolaan dan pendayagunaan anggaran yang sepantasnya
dilakukan oleh sekolah sesuai dengan kebutuhan riel untuk mutu
layanan pembelgjaran.*

Manajemen berbasis sekolah yang ditandai dengan otonomi
sekolah dan pelibatan masyarakat merupakan respon pemerintah terhadap
geglaagejala yang muncul di masyarakat yang mempunyai tujuan antara
lain sebagai berikut:

1. Meningkatkan mutu pendidikan melalui kemandirian dan inisiatif
sekolah dalam mengelola dan memberdayakan sumberdaya yang

tersedia

% Sam M. Chan & tuti T sam, Analisis,hal. 161.
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2. Meningkatkan kepedulian warga sekolah dan masyarakat dalam
penyelenggaraan pendidikan melalui  pengambilan  keputusan
bersama/partisipatif.

3. Meningkatkan tangung jawab sekolah kepada orang tua, masyarkat,
dan pemerintah tentang mutu sekolahnya.

4. Meningkatkan kopetensi yang sehat antara sekolah tentang mutu
pendidikan yang akan dicapai.*

Selain pokok-pokok perhatian MBS sebagaimana yang telah
diuraikan, perhatian selanjutnya diberikan pada hal penting, yaitu:
peranan kepala sekolah dalam kaitanya dengan pengembangan guru.
prinsip-prinsip dan praktek-praktek kepemimpinan ini  hendakanya
dikaitkan dengan peranan kepala sekolah dan kedudukan pimpinan lainya
yang relevan, peranan kepemimpinan khusus yang meliputi hubungan
dengan staf, siswa, orang tua siswa, dan orang-orang lain diluar komuniti
tempat sekolah itu berada.

Dalam kaitanya dengan peranan gaya kepemimpinan dalam
meningkatkan kinerja pegawai, perlu dipahami bahwa setiap pemimpin
bertanggung jawab mengarahkan apa yang baik bagi pegawainya, dan dia
sendiri harus berbuat baik. Pimpinan juga harus menjadi contoh, sabar,
dan penuh pengertian. Fungsi kepemimpinan hendaknya diartikan seperti

Ki Hadjar Dewantara: ing ngarso sung tulada, ing madya mangun karsa,

3 Departemen Pendidikan Nasional Derektorat Jendral Pendidikan Dasar Dan Menengah
Derektorat Tenaga Pendidikan, Manajemen, hal.5-6.
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tut wuri handayani ( di depan menjadi teladan, ditengan membina
kemauan, di belakang menjadi pendorong/memberi daya).*

Dalam melaksanakan MBS, sekolah menggarap berbaga aspek
antara lain sebagi berikut: pertama, perencanaan dan evaluasi program
sekolah, kedua pengelolaan kurikulum, ketiga pengelolaan proses belgjar
mengajar, keempat pengelolaan ketenagaan, kelima pengelolaan peralatan
dan perlengkapan, keenam pengelolaan keuangan, ketujuh pelayanan
siswa, delapan hubungan sekolah dan masyarakat, dan kesembilan
pengelolaan iklim sekolah.

G. Metode Penélitian

1. JenisPendlitian
Metode penelitian adalah usaha seseorang yang dilakukan
secara sistematis mengikuti aturan-aturan guna untuk menjawab
permasalahan yang hendak diteliti.*®* Menurut jenisnya, Penelitian ini
termasuk dalam penelitian Kualitatif atau termasuk dalam Penelitian
Diskriptif, yaitu penelitian yang mengambarkan objek atau subjek yang
diteliti sesuai dengan apa adanya, dengan tujuan menggambarkan
secara sistematis faktor dan karakteristik objek yang diteliti secara
tepat. Adapun yang menjadi objek penelitian ini adalah Peran Kepala
sekolah dalam pelaksanaan Mangemen Berbasis Sekolah di MTs

Negeri Tempel.

2. Metode Penentuan Subjek

¥ E. Mulyasa, Mangjemen...., hal 117-118.
% Qukardi, Metodologi Penelitian pendidkan (kopetensi dan praktiknya), (Jakarta: Bumi
Aksara, 2003), hal. 19.
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Adapun pihak-pihak yang akan menjadi subjek penelitian atau
narasumber dalam penelitian ini melitput 2 macam informan, yaitu:
a Informan kunci atau informan utama, yakni Kepala Sekolah dan
Wakil kepalaMTs Negeri Tempel.
b. Informan pendukung antaralain:
1. GuruMTsNegeri Tempel.
2. Staf karyawan MTs Negeri Tempel.
3. SiswaMTs Negeri Tempd
4. Metode pengumpulan data
a. Metode Observasi
Metode observas diartikan sebagal pengamatan dan pencatatan
secara sistematik terhadap gejala yang tampak pada objek
penelitian.>*Metode ini digunakan peneliti untuk mengumpulkan data
tentang gambaran umum sekolah seperti letak geografis, sgarah
berdiri, jumlah guru serta siswa, sarana prasarana dan data lain yang
relefan.
b. Metode Wawancara/interview
Metode wawancara adalah metode pengumpulan data dengan
cara mengajukan pertanyaan lisan untuk dijawab secara lisan pula,
antara interviewer dan interviewe secara tatap muka langsung.®

Teknik wawancara yang digunakan adalah wawancara bebas

% Nurul Zuriah, Metodologi Penelitian Sosial dan Pendidikan Teori Aplikasi, (Jakarta: PT
Bumi Aksara, 2006), cet 1, hal.173.

% Amir Hadi & Harjono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Bandung: Pustaka Setia,
1998) hal. 135.
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terpimpin. Adapun pihak yang akan diwawancarai antaralain: kepala
madrasah, wakil kepala madrasah, guru, karyawan serta siswa untuk
memperolah data tentang peran yang dilakasanakan kepala sekolah
dalam pelakasanaan mangemen berbasis sekolah yang diterapakan
di MTs Negeri Tempel.
c. Metode Dokumentasi

Metode dokumentasi yaitu metode pengumpulan data dari
dokumen tertulis seperti catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah,
notulen rapat, dan sebagainya®® Metode ini digunakan untuk
mencari data meliputi struktur organisas madrasah, adaministrasi
sekolah dan data lainya.

5. Metode Andlisis Data

Metode Anadlisis data adalah proses mencari dan menyusun
secara Sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan
lapangan dan bahan-bahan lain, sehingga dapat mudah dipahami, dan
temuanya dapat diinformasikan kepada orang lain.*’

Daam penelitian ini, data yang ingin diketahui berhubungan
dengan peran yang dilaksanakan kepala sekolah dalam pelaksanaan
Manajemen Berbasis Sekolah di MTs Negeri Tempel. Dengan demikian
data yang diperoleh berupa data kualitatif, maka teknik analisis data

yang digunakan adalah analisis data kualitatif. Proses analisis data atau

% 1bid, hal. 62.
37 sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif kualitatif dan R&D, (
Bandung: Alfabeta, 2008), hal.334.
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langkah-langkah analisis data untuk penelitian kualitatif dalam

pengumpulan data yaitu:

a. Dimulai dengan menelaah seluruh data yang tersedia berbagai sumber
yaitu wawancara, pengamatan yang sudah ditulis kedalam catatan
lapangan, dokumen pribadi, dokumen resmi, gambar, foto, dan
sebagainya.

b. Mengadakan reduksi data yang dilakukan dengan jalan membuat
abstraksi, abstraksi merupakan usaha membuat rangkuman inti, proses
dan pernyataan-pernyataan yang perlu dijaga sehingga tetap berada
didalamnya. Reduksi data adalah: merangkum, memilih hal-hal
pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan
polanya dan membuang yang tidak penting.

¢. Kemudian menyusun dalam satuan-satuan.

d. Kemudian mengadakan pemeriksaan data.

e. Setelah selesai tahap-tahap diatas mulailah tahap penafsiran data
daam mengolah hasil sementara menjadi subtantif dengan
menggunakan beberapa metode.*

Untuk menganalisi data hasil penelitian ini digunakan metode
deskriptif kualitatif yaitu setelah semua data yang diperlukan telah
terkumpul kemudian disusun dan diklasifikasikan, selanjudnya dianalisis

dan diintreprestasikan dengan kata-kata sedemikian rupa untuk

¥ Lexy J. Meleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Rosdakarya,2005),

hal. 248)
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menggambarkan objek-objek disaat penelitian dilakukan sehingga dapat
diambil keputusan yang proposional dan logis.

Daam melakukan metode analisis diatas digunakan pola
berfikir yang berangkat dari fakta/peristiwa khusus kemudian dari fakta-
fakta/peristiwa-peristiwa khusus tesebut ditarik generalisas yang
bersifat umum.*

. Triangulasi

Triangulasi merupakan salah satu cara untuk mengecek
keabsahan atau kebenaran data dan penafsiranya. Pada bagian ini
peneliti perlu menjelaskan bagaimana ia melakukan pengecekan
kebenaran data beserta penafsiranya.

Teknik triangulasi |ebih mengutamakan efektifitas proses dan
hasil yang diinginkan oleh karenaitu, triangulasi dapat dilakukan dengan
menguji apakah proses dan hasil metode yang digunakan sudah berjalan
dengan baik.

Triangulasi dibagi menjadi empat macam sebagai teknik
pemerikasaan yang memanfaatkan pengunaan sumber, metode, penyidik
dan teori. Triangulas dengan sumber berarti: membandingkan,
mengecek baik dergjat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh
melalui waktu dan aat yang berbeda.

Daam metode penelitian kualitatif dapat dicapai dengan jalan:

¥ sutrisno Hadi, Metodologi Researcht 11, (Y ogyakarta: Andi Offset, 1987), hal. 42.
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1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil
wawancara.
2. Membandingkan apa yang dikatakan orang didepan umum
dengan apa yang dikatakan secara pribadi.
3. Membandingkan apayang dikatakan sepanjang waktu.
4. Membandingkan keadaan persepektif seseorang dengan berbagai
pendapat dan pendangan orang.
5. Membandingkan wawancara dengan is suatu dokumen yang
berkait. *°
Daam penelitian ini digunakan triangulasi teknik sumber
dengan menggunakan dua modus yaitu membandingkan hasil
pengamatan dengan hasil wawancara, serta membandingkan hasil
wawancara dengan isi dokumentasi. Hal ini didasarkan pada
pertimbangan bahwa modus ini cukup simpel, efektif dan mudah
dilaksanakan.
H. Sistematika Pembahasan
Bab Satu Bab ini peneliti menyampaikan syarat keilmiahan suatu
penelitian yang meliputi: latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan dan manfaat penelitian, metode penelitian,
landasan teoritik, telaah pustaka, dan sistematika pembahasan.
Bab Dua Bab ini peneliti mengemukakan gambaran umum MTs Negeri

Tempel. Dalam bab Il ini, peneliti berusaha menjabarkan

*® Burhan burgin, Analisis Data Pendlitian Kualitatif, (jakarta: PT Raja Grafindo
Persada, 2003), hal. 191.
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tentang letak geografis, sgarah berdiri dan peroses
perkembangan, dasar dan tujuan pendidikan, stuktur
organisas, data keadaan guru, karyawan dan siswa, dan sarana
prasarana.

Bab ini peneliti akan mengungkapakan hasil data yang
diperoleh dari lapangan dengan menggunakan metode yang
dijelaskan pada bab pertama, yaitu hasil dari bagaimana peran
kepala sekolah dalam pelaksanaan mangemen berbasis
sekolah di MTs Negeri Tempel serta bagaimana strategi yang
dilakukan kepala sekolah dan sgjauh mana hasil dari
penerapan MBS di MTs Negeri Tempel.

Merupakan kesimpulan inti dari keseluruhan bab I11, selain itu
penditi juga memberikan saran dan kritik dalam bab ini
sebagal kelanjutan dari pemecahan atau jalan keluar dari
beberapa kekurangan dalam pelaksanaan pendidikan di MTs
Negeri Tempel. Tentu sga yang ada kaitanya dengan tema

kajian dalam penelitian yang dilakukan penelitian.
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BAB IV
PENUTUP
A. Kesimpulan
Setelah penulis menguraikan secara panjang lebar dengan diperkuat
oleh data-data yang telah penulis peroleh di lapangan tentang penelitian yang
penulis lakukan, maka penulis dapat menarik kesimpulan sebagai berikut :

1. Peran kepala sekolah dalam pelaksanaan Manajemen Berbasis Sekolah
mempunyai tugas diantaranya : a) Perencanaan, Bentuk perencanaan
yang dilakukan kepala sekolah MTs Negeri Tempel sudah bagus. Terbukti
adanya pembuatan rencana tahunan yang termuat dalam program sekolah
yang mencakup dari program penggaran, kesiswaan, kepegawaian,
keuangan dan perlengkapan sekolah. Dalam pembuatan perencanaan
kepala sekolah MTs Negeri Tempel tidak memutuskan sendiri tetapi
dengan mangadakan musyawarah bersama personil sekolah, komite dan
para orang tua murid yang diadakan setigp akhir tahun anggaran
(menjelang tahun garan baru). b) Pengorganisaian, Bentuk
pengorganisasian yang dilakukan kepala sekolah MTs Negeri Tempel
sudah bagus. Dengan adanya pembagian tugas pekerjaan yang diberikan
kepada personil sekolah sesuai dengan kemampuan, keahlian dan bakat
masing-masing dan dengan pemberian diskripsi tugas (Job diskription)

yang jelas untuk masing-masing bagian. Dengan demikian, setiap personil
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yang menduduki jabatan didalam organisasi tersebut memahami tugasnya
masing-masing, dan tidak terjadi rangkap atau tumpang tindih dalam
pel aksanaan tugasnya. ¢) Pengar ahan, Memperhatikan bentuk pengarahan
yang dilakukan kepala sekolah MTs Negeri Tempel sudah cukup bagus.
Dengan mengadakanya orientasi sebelum para guru melaksanakan tugas
dengan mengadakanya rapat mingguan membahas mengenai jalanya
pembelgaran yang telah berlangsung dan beberapa masalah yang belum
diselesaikan, serta pemberian motifas dan memberikan nasihat apabila
seorang pegawa mengalami kesulitan dalam melaksanakan tugas. d)
Pengkoordinasian, pelaksanaan koordinasi yang dilaksanakan di MTs
Negeri Tempel ternyata sudah berlangsung baik. Kepala sekolah
melakukan pengkoordianasian dengan berbagai cara, baik yang bentuknya
langsung perorangan pada kegiatan melaksanakan tugas maupun secara
tidak langsung berupa kondisi yang menunjang. Bentuknya antaralain
menciptakan kondisi rukun antar personil sekolah disertai dengan keluarga
para personil sekolah degan diadakan pengagjian secara rutin kerumah-
rumah para personil setigp dua bulan sekali. €) pengkomunikasian,
pelaksanaan fungsi komunikasi di MTs Negeri Tempel sudah berlangsung
cukup bagus, walaupun belum optimal. Dengan adanya saluran
komunikasi dalam berbagai bentuk seperti surat edaran, rapat, briving,

penempelkan pengumuman diharapkan komunikas dapat berjalan lebih
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efektif. f) Pengawasan, pengawasan di MTs Negeri Tempel dilakukan
atas dasar kerja sama, partisipasi, dan kolaborasi, tidak berdasarkan atas
paksaan dan kepatuahan. Dengan begitu, diharapakan timbul kesadaran
serta perkembangan inisiatif dan imgjinsi dari pihak guru. dalam hal ini,
pengawasan berarti bagaimana memberikan kemudahan dan membatu
guru mengembangkan potensinya secara optimal.

. Dalam rangka menyukseskan konsep Mangjemen Berbasis Sekolah yang
telah diterapkan di MTs Negeri Tempel maka kepala sekolah MTs Negeri
Tempel dan para guru serta persetujuan komite sekolah menetapkan
sasaran program, baik jangka pendek, jengka menengah dan jangka
panjang. Sasaran program dimasudkan untuk mewujudkan visi dan misi
sekolah. Sasaran program tersebut selanjutnya ditindak lanjuti oleh kepala
sekolah dengan strategi-strategi untuk kemajuan sekolah, pelaksanaan
setrategi tersebut wajib dilaksanakan oleh seluruh warga MTs Negeri
Tempel. Adapun strategi-strategi tersebut adalah: Pertama, mengadakan
pembinaan terhadap peserta didik, guru, karyawan secara berkelanjutan.
Kedua, mengadakan jam tambahan mata pelgaran tertentu. Ketiga,
melengkapi sarana dan prasarana sekolah seperti ruang kelas,
Laboratorium Sains, Lab Tl (internet). LabBahasa, Ketrampilan. Keempat,
Melengkapi buku-buku penunjang pembelgaran. Kelima, melengkapi

sarana dan prasarana Olah Raga. Keenam, Membentuk kelompok belgjar.
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Ketujuh, mengitensifkan komunikasi dan kerja sama dengan orang ttua
peserta didik. Delapan, menjalin komunikasi dan kerja sama dengan
instasi lain yang berkompeten pada dunia pendidikan.

. Terdapat berbaga faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan
managjemen berbasis sekolah. Faktor pendukungnya adalah : Pertama,
kondis sekolah yang kondusif dan strategis karena tidak jauh dari jalan
raya sehingga memudahkan siswa untuk menuju sekolah. Kedua, para
guru sudah berkompeten terhadap keilmuannya. Ketiga, hubungan yang
harmonis antar personil sekolah. Keempat, hubungan antara warga sekolah
maupun dengan orang tua, dan pengurus komite berjalan dengan baik.
Kelima, Teknologi informatika yang sudah memadai terbukti adanya
internet dan komputer yang cukup di kantor sekolah. Sedangkan faktor
penghambatnya adalah : Pertama, perpustakaan yang kurang memadai dan
kurangnya buku-buku bacaan baru sehingga kurangnya daya tarik siswa
untuk ke perpustakaan. Kedua, Keterbatasan dana. Ketiga, Input siswa
kurang bagus. Keempat, Terdapat 20% dari para orang tua siswa yang
acuh terhadap kebijakan sekolah dan juga tehadap kemajuan belgar siswa.
. Kepemimpinan kepala sekolah MTs Negeri Tempel cukup bagus terbukti
dengan pelaksanaan fungs mangemen yang dilaksanakan oleh kepala
sekolah sudah cukup sesuai dengan prosedur. Dengan terpilihnya kepala

sekolah menjadi kepala sekolah teladan tikat Provinsi merupakan bentuk
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ketaladanan kepemimpinan kepala sekolah MTs Negeri Tempel kepada
para personil bawahanya.
B. Saran
Berdasarkan analisis terhadap hasil temuan yang diperoleh selama
penelitian, maka diperoleh beberapa hal yang dapat dijadikan sebagai saran
terhadap pihak yang terkait, diantaranya adalah:

1. Kepala sekolah lebih memperhatikan perpustakaan, karena perpustakaan
merupakan salah satu sumber keilmuan bagi siswa, dengan menambah
buku-buku yang konteporer dan penataan ruang perpustakaan yang
nyaman, maka dapat menarik siswa untuk berkunjung keperpustakaan
untuk lebih rajin membaca buku.

2. Kepala sekolah diharapkan mampu segera mengatas permasalahan-
permasalahan yang menghambat kenerjanya, serta menghambat kinerja
bawahannya, sehingga pelaksanaan manajemen bisa berjalan lancar dan
mendapat hasil yang efektif serta efisien.

3. Kepala sekolah hendanya lebih meningkatkan mutu pendidikan melaui
kemandirian dan inisiatif sekolah dalam mengelola dan memberdayakan

sumberdaya yang tersedia secara lebih efektif lagi.
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C. Penutup

Sebagai penutup, penyusun mengucapkan syukur Alhamdulillah ke
hadirat Allah SWT yang senantiasa memberikan kemudahan dan kelancaran
dalam penyusunan karya sederhana ini. Tak lupa pula penyusun mengucapkan
banyak terimakasih kepada semua pihak yang telah memberikan kontribusi
sampai penyelesaian penyusunan sekripsi ini.

Penyusun menyadari bahwa sekripsi ini jauh dari sempurna. Oleh
karena itu, masukan, kritik, dan saran dari semua pihak, baik dari segi teknik
penyusunan maupun subtansi skripsi ini sangat diharapkan demi kebaikan kita
semua. Dan mudah-mudahan kekurangan, kelemahan dan kesalahan ini dapat
menjadi pelgaran dan bahan pertimbangan dalam penyusunan karya-karya
selanjutnya.

Akhirnya hanya kepada Allah juaah penyusun memohon agar apa
yang tersusun dalam sekripsi ini bisa bermanfaat dan memiliki kontribusi
keilmuan yang signifikan khususnya bagi penyusun, umumnya bagi semua
pihak yang bergelut di bidang pendidikan Islam.

Amin Ya Rabbal Aalamiin.

Y ogyakarta, 2 Juni 2010
Penulis

DARFIAH
NIM :06470052
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PEDOMAN WAWANCARA GURU

MTs NEGERI TEMPEL
. Apakah tugas yang diberikan kepala sekolah MTs Negeri Tempel kepada

personil sekolah sudah sesuai dengan kompetensi padegogik para personil
sekolah?

. Seperti apa bentuk pengarahan yang dilakukan kepala sekolah MTs Negeri
Tempel kepada para pegawainya?

. Bagaimana bentuk pengkoordinasian yang dilakukan kepala sekolah MTs
Negeri Tempel terhadap personil sekolah?

. Bagaimana bentuk pengkomunikasian kepala sekolah MTs Negeri Tempel
terhadap para personil sekolah?

. Bagaimana bentuk pengawasan kepala sekolah MTs Negeri Tempel kepada
para personil sekolah?

. Kegiatan apa yang pernah diikuti oleh Bapak/Ibu dalam meningkatkan
pengetahuan dan keahlian?

. Strategi seperti apa menurut Bapak/Ibu yang dilakukan kepala MTs Negeri
Tempel dalam menerapkan konsep MBS?

. Menurut Bapak/Ibu apa faktor pendukung dan penghamabat terhadap

pel aksanaan manjemen berbasis sekolah di MTs Negeri Tempel?



PEDOMAN OBSERVASI

. Mengamati letak geografis dan kondis MTs Negeri Tempel Sleman
Y ogyakarta

. Mengamati kondisi fasilitas, sarana dan prasarana MTs Negeri Tempel
Sleman Y ogyakarta

. Mengamati guru, karyawan dan siswa MTs Negeri Tempel Sleman

Y ogyakarta

PEDOMAN DOKUMENTASI

. Profil MTs Negeri Tempel Sleman Y ogyakarta

. Data administrasi guru dan karyawan MTs Negeri Tempel Sleman
Y ogyakarta

. Dataadministrasi sisva MTs Negeri Tempel Sleman Y ogyakarta

. Data mengenai fasilitas dan sarana prasarana MTs Negeri Tempel Sleman
Y ogyakrta

. Visi Misi dan Tujuan MTs Negeri Tempel Sleman Y ogyakarta

. Struktur organisasi MTs Negeri Tempel Sleman Y ogyakarta



PEDOMAN WAWANCARA KEPALA MADRASAH
MTs NEGERI TEMPEL

. Sgjak kapan MTs Negeri Tempel Menerapkan konsep MBS?
. Upaya apa sgja yang kepala sekolah lakukan untuk merealisasikan MBS?
. Gagasan-gagasan barupa apa sga yang kepala sekolah lakukan dalam
memaj ukan sekolah?
. Bagaimana peran kepala sekolah MTs Negeri Tempel dalam pelaksanaan
manajemen berbasis sekolah mulai dari:
a. Perencanaan
1) Langkah menyusun perencanaan di MTs Negeri Tempel
2) Faktor yang mempengaruhi pembuatan perencanaan di MTs Negeri
Tempel
b. Pengorganisasian
1) Proses pengorganisasian yang dilakukan MTs Negeri Tempel
c. Pengarahan
1) Pengarahan yang dilakukan kepala sekolah kepada personil MTs
Negeri Tempel
d. Pengkoordinasian
1) Lengkah kepala sekolah dalam mengkoordinasikan komponen
sekolah yang adadi MTs Negeri Tempel

2) Wujud dari pengkoordinasian di MTs Negeri Tempel



10.

11.

e. Pengkomunikasian
1) Bentuk pengkomunikasian kepala sekolah terhadap personil di MTs
Negeri Tempel
f. Pengawasan
1). Teknis pengawasan yang dilakukan kepala sekolah MTs Negeri
Tempel
2). Sasaran pengawasan kepala sekolah MTs Negeri Tempel
Sejauh mana pelibatan orang tua dan masyarakat dalam pelaksanaan MBS
di MTs Negeri Tempel?
Seperti apa peran komite madrasah dalam dalam menentukan kebijakan
madrasah?
Dari mana MTs Negeri Tempel mendapatkan dana setelah diterapkannya
konsep MBS?
Strategi-strategi apa yang dilakukan kepala sekolah MTs Negeri Tempel
dalam implementasi MBS?
Apa kesulitan atau kendala yang dihadapi MTs Negeri Tempel dalam
pelaksanaan MBS?
Bagaimana cara mensikapi kendala tersebut?
Manfaat apa yang dirasakan MTs Negeri Tempel daam pelaksanaan

menejemen berbasis sekolah?
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